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Dokter Kandungan Tak Sabar Tunggu 
Tindaklanjut Aturan Praktik Aborsi

Peningkatan 
populasi usia 

lanjut (lansia) 
di seluruh dunia 

termasuk Indonesia 
berbanding lurus 
dengan kejadian 

penyakit yang 
berhubungan 
dengan usia. 

Salah satunya 
osteoarthritis atau 

peradangan pada 
sendi.

Satu dari Tiga Lansia Alami 
Peradangan Sendi

ISTIMEWA

pada sendi. 
“Tulang rawan yang me-

nipis akan menyebabkan 
tulang di dalam sendi saling 
bersentuhan, sehingga me-
nyebabkan nyeri, bengkak, 
kaku, dan sulit bergerak,” 
ungkap Kepala Divisi Hip, 
Knee, and Geriatric Trauma 

(HKGT) Orthopaedic Center 
Siloam Hospitals Kebon 
Jeruk, Dr. dr. Franky Har-
tono, Sp.OT (K), di Jakarta, 
kemarin.

Dijelaskan Franky, da-
lam percakapan sehari-hari, 
osteoartritis sering disebut 
dengan istilah pengapuran. 

Proses osteoartritis terja-
di secara perlahan selama 
bertahun-tahun, dimana 
seiring bertambahnya ting-
kat penipisan tulang rawan, 
gejala nyeri yang muncul 
juga akan meningkat. Pada 
tingkat awal, target terapi 
diusahakan untuk mengu-

rangi rasa sakit dan menjaga 
kondisi sendi agar tidak 
bertambah rusak. 

Tulang rawan yang se-
makin tipis dan rusak ti-
dak dapat tumbuh kembali, 
maka pada tingkat osteoar-
tritis yang lebih lanjut akan 
diperlukan tindakan untuk 

Seleksi Masuk Politeknik 
Disarankan Gabung dengan PTN

mengalami kerusakan di 
seluruh permukaan sendi. 
Untuk menghindari pemo-
tongan bagian sendi lutut 
yang masih sehat, para 
peneliti menemukan suatu 
teknik baru yang disebut 
Unicompartmental Knee 
Arthroplasty (UKA) atau 
operasi penggantian sendi 
lutut secara sebagian. 

Teknik dan desain im-
plan UKA pertama kali di-
pakai sejak tahun 1976 dan 
terus berkembang hingga ta-
hun 1998 digunakan model 
Generasi ke-3 dari Oxford 
Unicompartmental Knee 
System yang saat ini diguna-
kan oleh tim Hip, Knee, and 
Geriatric Trauma Siloam 
Hospitals Kebon Jeruk.

“Teknik ini memiliki 
banyak kelebihan karena 
hanya sebagian sendi lutut 
yang dibuang maka luka 
operasi menjadi lebih kecil. 
Pada teknik ini hanya 25% 
permukaan sendi yang di-
buang dengan pendarahan 
operasi yang lebih sedikit 
sehingga luka operasi lebih 
cepat sembuh,” ucapnya.

Selain itu, pasien yang 
telah menjalani operasi 
UKA juga menyatakan bah-
wa keluhan nyeri pasca 
operasi lebih ringan. Da-
lam waktu rata-rata 1-2 
hari, pasien dapat mulai 
latihan berjalan sehingga 
pasien memerlukan waktu 
rawat inap yang lebih sing-
kat dibandingkan operasi 
penggantian sendi lutut 
jenis total. 
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Jakarta, HanTer – Ba-
dan Kesehatan Dunia 
(WHO) menyatakan bah-
wa osteoartritis merupa-
kan satu-satunya penyebab 
disabilitas paling sering 
pada usia lanjut, sedangkan 
PBB memperkirakan bahwa 
pada tahun 2050 akan ada 
130 juta orang di seluruh 
dunia yang menderita os-
teoartritis dengan 40 juta 
diantaranya mengalami 
disabilitas.

Kementerian Kesehatan 
(Kemenkes) pada 2017 juga 
mencatat bahwa 1 dari 3 
orang usia lanjut di Indone-
sia mengalami osteoartritis 
setidaknya pada satu sendi. 
Berbeda dengan osteoporo-
sis yang merupakan kondisi 
pengeroposan tulang, os-
teoartritis adalah kondisi 
penipisan tulang rawan 

Jakarta, HanTer - Men-
teri Riset, Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi (Men-
ristekdikti) Mohamad Nasir 
meminta agar seleksi ma-
suk politeknik bergabung 
dengan seleksi Perguruan 
Tinggi Negeri (PTN).

“Sejak 2017, saya sudah 
minta agar seleksi diga-
bung. Kemudian 2018 ada 
delegasinya, harapan saya 
pada 2019 ini tapi tidak 
terwujud. Ke depan, kita 
berharap seleksi politek-

nik gabung dengan PTN 
melalui Lembaga Masuk 
Perguruan Tinggi (LMPT),” 
ujarnya di Semarang, Sela-
sa (16/4/2019).

Dia menambahkan se-
jumlah Institut Seni Indo-
nesia (ISI) sudah berga-
bung dengan seleksi mela-
lui LTMPT. Nasir menye-
butkan pihaknya menunggu 
kesiapan politeknik untuk 
bergabung.

Menristekdikti  juga 
mengemukakan saat ini 

pandangan masyarakat ter-
hadap politeknik sudah ber-
ubah, dan tidak lagi men-
jadikan politeknik pilihan 
kedua.Politeknik berperan 
penting dalam penyiapan 
tenaga profesional.

“Saat ini, dunia pendi-
dikan sudah berubah. Se-
karang perekrutan pegawai 
tidak lagi ditanya ijazahnya 
apa dan dari perguruan 
tinggi mana. Tapi ditanya 
apa yang dimiliki kompe-
tensinya apa,” tambah dia, 

dilansir Antara. 
Selain itu, mulai dari 

2019 hingga 2024 terdapat 
sejumlah program studi 
baru yang sesuai dengan 
kondisi kekinian. Dengan 
demikian diharapkan pada 
2025 hingga 2030 sudah 
menghasilkan pekerja pro-
fesional.

“Kami harapkan, enam 
tahun ke depan sudah 
menghasilkan tenaga yang 
profesional,” harap dia. 

 Danial

Jakarta, HanTer - Lem-
baga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI) mem-
bangun laboratorium 
bioproduk terintegrasi 
(Integrated Laboratory of 
Bioproducts/iLaB) per-
tama di Indonesia, yang 
berlokasi di kawasan Ci-
binong Science Center Bo-
tanical Garden (CSC-BG) 
LIPI, Cibinong, Kabupaten 
Bogor, Jawa Barat.

“Ini iLaB pertama di 
Indonesia karena terin-
tegrasi empat proses pe-
kerjaan terkait bioproduk 
jadi satu. Karakterisa-
si, produksi, metodolo-
gi, serta sertifikasi dan 
standarisasi,” ujar Deputi 
Bidang Ilmu Pengetahuan 
Hayati LIPI, Prof Enny 
Sudarmonowati, Selasa 
(17/4/2019).

Bioproduk yang di-

maksud dalam iLaB ini, 
yaitu material berbahan 
sumber daya hayati yang 
diproses menjadi produk 
baru. Sehingga mempu-
nyai nilai tambah dan 
ekonomi, seperti biokom-
posit, biopestisida, papan 
serat, perekat alam ramah 
lingkungan, bioetanol, 
bioplastik dan lain-lain.

Bioproduk juga meru-
pakan bahan hayati yang 
digunakan dalam keadaan 
hidup, misalnya enzim 
dan pupuk oganik. Ke-
mudian juga bisa berupa 
produk inovatif seperti 
bilah turbin dan sepeda 
berbahan dasar kayu.

Paling tak kalah pen-
ting, sebut Enny bahwa 
iLaB ini nantinya menjadi 
alat ukur serfikasi dan 
standarisasi bioproduk 
yang datang dari negara 

luar, alias impor. “Kita 
tidak ingin dibanjiri pro-
duk-produk impor tapi 
dia tidak standar, tidak 
tersertifikasi. Sehingga 
kita tidak dikibulin atau 
dibohongin produk luar 
yang katanya bagus tapi 
tidak sesuai standar,” lan-
jutnya.

Ke depan iLaB ini, 
menurutnya, bisa juga 
digunakan perusahaan 
swasta bioproduk untuk 
mengurus sertifi kasi dan 
standarisasi produknya. 
Sehingga, jika dilihat se-
cara global akan mening-
katkan mutu bioproduk 
dalam negeri. “Kalau yang 
sadar, industri pasti punya 
standarisasi, kalau tidak 
mereka tidak akan bisa 
bersaing dengan produk 
dari luar,” tambahnya.

 Ant

Jakarta, HanTer - Anggota 
Kelompok Kerja Kesehatan 
Reproduksi Pengurus Be-
sar Perhimpunan Obstetri 
dan Ginekologi Indonesia 
(POGI) dr Sarsanto W Sarwo-
no mengatakan para praktisi 
kebidanan dan kandungan 
menunggu kepastian dari 
pemerintah untuk praktik 
aborsi aman.

“Peraturan perundang-
undangan sudah mengako-
modasi praktik aborsi aman 
bagi korban perkosaan dan 
kedaruratan medis. Dokter 
sudah bisa menolong, tetapi 
sosialisasi masih kurang,” 
katanya dalam sebuah dis-
kusi yang diadakan Yayasan 

Kesehatan Perempuan di 
Jakarta, Selasa (16/4/2019).

Sarsanto mengatakan 
praktik aborsi untuk korban 
perkosaan diperbolehkan 
oleh Undang-Undang No-
mor 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan. Namun, masih 
banyak masyarakat yang tahu 
tentang hal itu.

Ia menjelaskan aborsi 
aman bagi korban perkosa-
an dan kedaruratan medis 
diatur lebih lanjut dalam 
Peraturan Pemerintah No-
mor 61 Tahun 2014 tentang 
Kesehatan Reproduksi dan 
Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 3 Tahun 2016 tentang 
Pelatihan dan Penyelengga-

raan Pelayanan Aborsi Atas 
Indikasi Kedaruratan Medis 
dan Kehamilan Akibat Per-
kosaan.

“Menurut Peraturan 
Menteri Kesehatan, yang 
boleh memberikan layanan 
aborsi aman adalah lembaga 
yang ditunjuk, memiliki serti-
fi kasi dan layanan konseling, 
serta oleh tenaga kesehatan 
yang memiliki kompetensi,” 
katanya.

Khusus untuk korban 
perkosaan, Sarsanto menilai 
kalangan kedokteran yang 
belum siap karena masih 
menunggu tindak lanjut dari 
pemerintah terkait peratur-
an yang sudah diterbitkan 

tersebut.
“Pemerintah saat ini 

terkesan lambat, meskipun 
sudah ada peraturan yang 
mengatur. Yang sudah di-
lakukan pemerintah baru 
menyusun kurikulum untuk 
pelatihan dan penyelenggara-
an pelayanan aborsi, layanan-
nya sendiri belum tersedia,” 
katanya, dilansir Antara. 

Padahal, katanya, PB 
POGI siap melakukan pela-
tihan bagi tenaga kesehatan 
yang akan melakukan praktik 
aborsi aman bekerja sama 
dengan ikatan sarjana psiko-
logi yang akan memberikan 
konseling. 
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  LIPI Bangun Laboratorium 
Bioproduk
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memperbaiki lapisan sendi. 
“Osteoartritis dapat terja-
di di setiap sendi tubuh, 
namun sendi yang paling 
sering mengalami kondi-
si ini adalah sendi lutut,” 
katanya.

Bantalan tulang (me-
niscus) dan lapisan tulang 
rawan pada lutut yang robek 
bisa diperbaiki dengan tin-
dakan artroskopi (prosedur 
memasukan lensa kecil ke 
dalam sendi lutut untuk me-
lihat kondisi, memperbaiki, 
dan menjahit lapisan sendi 
yang robek atau lecet).

Teknik Pengobatan
Namun begitu, bila pe-

nipisan tulang rawan sudah 
lebih dalam dan luas, maka 
tidak cukup diperbaiki de-
ngan tindakan artroskopi 
saja. Pada keadaan terse-
but, sendi yang rusak perlu 
dilapisi dengan implan. 
Dimulai sejak tahun 1968, 
tindakan penggantian sendi 
dilakukan dengan teknik 
Total Knee Arthroplasty, 
yaitu mengganti seluruh 
permukaan sendi lutut de-
ngan implan. 

Namun, tidak semua 
pasien dengan osteoartritis 


